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ABSTRAK 

Amir Ruzahri : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Numbered Heads Together (NHT) Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas XI MIA SMA Negeri 3 Padang 

 

Hasil belajar matematika siswa kelas XI MIA SMA Negeri 3 Padang belum 

mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan observasi 

dan wawancara dengan guru dan siswa, dapat disimpulkan bahwa penyebabnya 

adalah karena strategi pembelajaran yang dipilih guru belum mampu menunjang 

proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah dan 

mengkomunikasikan dari pembelajaran saintifik, sehingga hasil belajar siswa 

masih rendah. Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa yang 

belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional.  

Jenis penelitian adalah eksperimen semu dengan rancangan penelitian static 

group design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA SMA Negeri 3 

Padang Tahun Pelajaran 2014/2015. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan penarikan sampel acak sederhana dan diperoleh kelas XI MIA7 

sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA6 sebagai kelas kontrol. Instrumen 

penelitiannya adalah tes akhir. Pada data hasil tes akhir dianalisis dengan 

menggunakan uji-t. 

Berdasarkan analisis data tes akhir menunjukkan bahwa pada 𝛼 = 0,05 

diperoleh P-value = 0,048. Karena P-value < 𝛼, maka H0 ditolak atau H1 diterima, 

yang artinya hasil belajar siswa kelas XI MIA SMA Negeri 3 Padang yang belajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik daripada siswa 

yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai negara berkembang, Indonesia terus mengupayakan diri untuk 

meningkatkan kualitas manusianya di bidang pendidikan. Peningkatan kualitas 

tersebut dilaksanakan dengan memperbarui kurikulum pendidikan, yaitu 

Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum 

KTSP 2006. Menurut Permendikbud No.69 Tahun 2013, Kurikulum 2013 

bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia yang beriman, produktif, 

kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Dengan adanya 

Kurikulum 2013 ini, terjadi berbagai pembaruan pada tiap mata pelajaran di kelas, 

termasuk mata pelajaran matematika. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah. 

Soedjaji (2000: 101) menyatakan bahwa matematika merupakan wahana bagi 

guru untuk membawa peserta didik menuju tujuan yang ditetapkan. Tujuan 

pembelajaran matematika berdasarkan Kemendikbud (2013: 267) adalah agar 

siswa dapat:  

a. memiliki kemampuan berpikir kritis, logis, analitik dan 

kreatif, kemampuan pemecahan masalah, dan kemampuan 

mengkomunikasikan gagasan serta budaya bermatematika; 

b. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan 

masalah; 

c. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika; 
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d. mengembangkan sikap menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, 

dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah di kehidupan sehari-

hari (dunia nyata); dan  

e. mengembangkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-

nilai dalam matematika dan pembelajarannya. 

 

Oleh karena itu, proses pembelajaran hendaknya terintegrasi dan mengacu 

pada kelima tujuan tersebut. Ruseffendi (2006: 328) berpendapat bahwa selama 

ini matematika dipelajari siswa di sekolah diperoleh melalui pemberitahuan 

(dengan cara ceramah/ekspositori), bacaan, meniru, melihat, mengamati dan 

sebagainya. Kecenderungan siswa yang hanya menghapal rumus dan bukan 

memahaminya, menyebabkan apa yang dipelajari mudah terlupakan. Hal ini dapat 

menghambat pencapaian tujuan pembelajaran matematika sehingga 

mempengaruhi hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 

Hasil Ujian Tengah Semester I siswa  kelas XI MIA1–XI MIA7 SMA 

Negeri 3 Padang menunjukkan masih banyak siswa yang hasil belajarnya berada 

di bawah KKM yang ditetapkan oleh SMA Negeri 3 Padang yaitu 80. Hal ini 

dapat dilihat pada Tabel 1 berikut : 

Tabel  1. Hasil Ketuntasan Ujian Tengah Semester Matematika Semester I 

Kelas XI MIA SMA Negeri 3 Padang Tahun Pelajaran 2014/2015 

Kelas Jumlah Siswa 
Tuntas ≥80 Tidak Tuntas <80 

Jumlah % Jumlah % 

XI MIA1 30 14 46,67 16 53,33 

XI MIA2 38 21 55,26 17 44,74 

XI MIA3 33 11 33,33 22 66,67 

XI MIA4 33 16 48,48 17 51,52 

XI MIA5 36 12 33,33 24 66,67 

XI MIA6 32 15 46,88 17 53,12 

XI MIA7 36 14 38,89 22 61,11 

(Sumber : Wakil Kurikulum SMA Negeri 3 Padang) 
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Berdasarkan Tabel 1 di atas, terlihat bahwa pada umumnya kelas XI MIA 

SMA Negeri 3 Padang belum mampu mencapai persentase ketuntasan di atas 

50%. Hal ini cukup kontradiktif dengan predikat SMA Negeri 3 Padang yang 

merupakan salah satu dari SMA yang unggul dan terkenal di kota Padang. Oleh 

karena itu, peneliti menyelidiki penyebab permasalahan ini dan berupaya 

memberikan solusinya. 

Untuk mengetahui penyebab permasalahan yang terjadi, maka dilakukan 

observasi dan wawancara dengan guru dan siswa  di kelas XI MIA1, XI MIA2, XI 

MIA3, XI MIA6 dan XI MIA7 SMA Negeri 3 Padang pada tanggal 19, 21 dan 23 

Agustus 2014. 

Berdasarkan observasi, diketahui bahwa SMA Negeri 3 Padang telah 

menerapkan Kurikulum 2013 sejak tahun pelajaran 2013/2014 hanya di kelas X, 

dan dilanjutkan kepada kelas XI pada tahun pelajaran 2014/2015. Jadi diketahui 

bahwa siswa kelas XI sekarang telah terbiasa dengan pembelajaran menggunakan 

pendekatan saintifik. Namun, dalam kegiatannya masih terlihat bahwa proses 5M 

dari pendekatan saintifik belum memberikan pengaruh yang optimal terhadap  

matematika siswa. Padahal guru telah memilih strategi pembelajaran yang cukup 

baik guna menunjang pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Namun, hal 

tersebut belum menunjukkan hasil yang optimal.   

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru lebih cenderung 

menggunakan metode diskusi terbimbing dengan membagi materi menjadi 

beberapa bagian dan ditugaskan kepada masing-masing kelompok untuk membuat 

rangkuman mengenai materi tersebut dirumah untuk pertemuan yang akan datang. 
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Adapun pembagian kelompok disini hanya menggunakan urutan nama di buku 

absensi siswa dan terkadang guru menyerahkan siswa untuk membentuk 

kelompoknya sendiri. 

Ketika pembelajaran sedang berlangsung, guru meminta kelompok dengan 

urutan materi pertama untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Pada 

tahap ini, proses mengamati masalah dianggap sudah terlaksana karena guru 

sebelumnya telah menugaskan masing-masing kelompok untuk berdiskusi 

dirumah dengan sesama anggota kelompoknya. Untuk proses mengumpulkan 

informasi/data, siswa juga dianggap telah melaksanakan dengan baik karena telah 

membuat rangkuman materi pelajaran. 

Untuk proses mengolah informasi/mengasosiasi, siswa masih merasa 

cukup kesulitan untuk memahami materi yang diberikan. Terlebih lagi ketika 

pembagian kelompok hanya berdasarkan urutan absen jadi ada kemungkinan 

dalam kelompok mereka kemampuannya sama di level bawah, dan ini 

menyebabkan mereka kesulitan memahami materi. 

Untuk proses mengkomunikasikan, terlihat pembagian tanggungjawab dan 

kesempatan yang tidak merata terhadap masing-masing anggota kelompok. 

Kebanyakan yang tampil mengkomunikasikan hasil diskusi adalah ketua 

kelompok atau seseorang yang dianggap lebih mampu diantara mereka padahal 

seharusnya setiap dari anggota tersebut harus memberanikan diri mencoba 

sekaligus melatih kemampuan berkomunikasi dan kepercayaan diri. 

Ketika kelompok penyaji telah selesai mempresentasikan, selanjutnya 

dilakukan sesi diskusi antar kelompok, dan disini proses menanya cukup 
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mengalami kendala, karena sebagian besar siswa bingung perihal yang ingin 

ditanyakan. Dalam hal ini, guru mengambil tindakan untuk tetap mengontrol 

jalannya diskusi dan memberi arahan sehingga siswa terlihat cukup aktif untuk 

saling melibatkan diri dalam diskusi kelas. 

Berdasarkan keterangan guru-guru yang mengajar diketahui bahwa siswa 

kurang aktif dalam mengikuti diskusi kelompok yang ditugaskan oleh guru. 

Mereka hanya mengandalkan yang dianggap lebih pintar saja dalam kelompok 

tersebut. Dan ketika presentasi dilakukan banyak yang lebih memilih diam 

daripada ikut ambil bagian proses diskusi.  

Ketika dilakukan wawancara terhadap beberapa siswa kelas XI MIA SMA 

Negeri 3 Padang secara acak, sebagian besar menyebutkan bahwa mereka sudah 

cukup nyaman dengan cara belajar yang diterapkan guru. Karena mereka sudah 

menggunakan sistem Kurikulum 2013 semenjak duduk di kelas X. Namun, 

mereka juga mengatakan cukup kesulitan ketika mereka diharuskan memahami 

sendiri materi yang akan dipelajari, meskipun mereka dibagi dalam kelompok 

untuk saling diskusi dalam hal berbagi informasi yang mereka miliki, karena 

mereka menganggap penjelasan dari teman kurang meyakinkan. 

Berdasarkan kondisi di atas, pada dasarnya sebagian dari proses ini sudah 

terlaksana yakni dalam hal mengamati masalah dan mengumpulkan informasi. 

Namun untuk proses lainnya masih mengalami kendala seperti dalam hal 

mengolah informasi, menanya dan mengkomunikasikan. Hal ini karena 

pembagian kelompok yang kurang baik karena hanya berdasarkan urutan absen 

saja. Tentunya ini dapat membuat kemampuan tiap kelompok tidak merata dan 
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mengakibatkan kelompok yang kemampuannya merata ke bawah lebih banyak 

pasif serta berimbas kepada hasil belajar siswa yang kurang baik. 

Berdasarkan permasalahan diatas, diperlukan suatu alternatif pembelajaran 

yang dapat dipadukan dengan pendekatan saintifik salah satunya model 

pembelajaran kooperatif. Berdasarkan Kemendikbud (2013: 213), dengan adanya 

pembelajaran kooperatif, siswa dapat saling membantu dalam proses belajar 

seperti pada proses saintifik. Sehingga diharapkan nantinya langkah-langkah 

dalam pendekatan saintifik dapat terlaksana dengan baik. Oleh karena itu, 

pendekatan saintifik dapat dipadukan dengan model pembelajaran kooperatif. 

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang diharapkan dapat dipadukan 

dengan pendekatan saintifik adalah model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih mengedepankan kepada 

aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai 

sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas (Rahayu, 2006). 

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang mengutamakan 

adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Para siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil berdasarkan 

latar belakang sosial, ras, suku, jenis kelamin dan kemampuan belajar dan 

diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah ditentukan. Tujuan 

dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk saling berbagi guna mentransfer ilmu antara tingkatan kemampuan 

yang berbeda. Dalam hal ini, masing-masing kelompok diberi tanggungjawab 

agar mempelajari materi pelajaran serta berdiskusi untuk memecahkan masalah. 
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Jadi dengan adanya perpaduan kedua pembelajaran tersebut, diharapkan 

tujuan pembelajaran matematika lebih mudah tercapai. Salah satu tujuannya yaitu 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Diharapkan juga pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik akan lebih terlaksana dengan baik apabila siswa 

bekerja sama dalam kelompoknya dalam model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT. Apalagi melihat kenyataan bahwa model ini belum pernah diterapkan guru 

matematika SMA Negeri 3 Padang dalam pembelajaran Kurikulum 2013. 

Untuk mengetahui pengaruh dari pembelajaran tersebut terhadap hasil 

belajar matematika siswa, maka dilakukan suatu penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Heads Together Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI MIA 

SMA Negeri 3 Padang“ tahun pelajaran 2014/2015. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar matematika siswa masih rendah. 

2. Strategi pembelajaran yang dipilih untuk mendukung pendekatan saintifik belum 

mengoptimalkan kemampuan matematika siswa. 

3. Pembentukan kelompok yang kurang tepat menyebabkan transfer ilmu antar 

siswa tidak terlaksana dengan baik. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka 

masalah yang diteliti dibatasi pada hasil belajar siswa kelas XI MIA SMA Negeri 

3 Padang yang masih rendah. Hal ini diatasi dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT pada pendekatan saintifik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah “Apakah hasil belajar matematika siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional ?”. 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi dalam penelitian ini adalah: 

1. Semua siswa memiliki kesempatan yang sama dalam mengikuti proses 

pembelajaran matematika. 

2. Guru mampu menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada 

pendekatan saintifik. 

3. Hasil belajar yang diperoleh siswa menggambarkan kemampuan matematika 

siswa. 

F. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas XI MIA SMA 

Negeri 3 Padang yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

lebih baik daripada hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 
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G. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “apakah hasil belajar 

matematika siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional”. 

H. Manfaat Penelitian 

Bertitik tolak dari tujuan yang hendak dicapai, maka manfaat penelitian ini 

adalah: 

1. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti dalam 

menjalankan profesi guru nantinya. 

2. Sebagai pengalaman baru bagi siswa dalam menjalani proses belajar agar lebih 

variatif dan inovatif. 

3. Informasi bagi calon guru/mahasiswa agar dapat melakukan penelitian yang lebih 

mendalam dari permasalahan yang dihadapi. 

4. Bahan masukan bagi guru matematika sebagai salah satu alternatif  dalam 

memilih  strategi pembelajaran yang diterapkan. 

5. Bahan masukan bagi sekolah untuk membuat kebijakan dalam usaha 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa “hasil belajar matematika siswa kelas XI MIA SMA Negeri 3 Padang yang 

menggunakan  model pembelajaran kooperatif tipe NHT  lebih baik daripada yang 

menggunakan pembelajaran konvensional pada taraf nyata 0,05”. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan  

agar pada penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran kooperatif agar 

lebih rinci dalam memperhatikan perkembangan kemampuan siswa dalam tiap 

pertemuannya. Terutama dalam melakukan evaluasi pembelajaran tiap pertemuan 

seperti kuis. Hendaknya dari semenjak kuis pertama sudah diawasi siswa yang 

mendapatkan nilai tinggi apakah akan terus tinggi dan begitu juga dengan yang 

paling rendah. Sehingga dapat dilakukan penanganan dini sehingga hasil belajar 

anak dapat terus berkembang dengan lebih baik. 
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